BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sdiftkukan pengolahan
dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan :

1. Terdapat perbedaan antara hasik test dan post testpada kelompok
eksperimen yang menggunakan metddembered Head TogethéNHT).
Artinya skor nilai antara sebelum dan sesudah ka&gigpembelajaran
mengalami perubahan kearah yang lebih baik yatatredapre testsebesar
31.79, sedangkan rata-rapst test70.79. Dengan demikian skor siswa
menaglami peningkatan sebesar 39.00. Berdasarlsdnujiahipotesis dengan
menggunakan uji t dengan taraf signifikasi 5%, e t hitung = 14.606,
sedangkan t tabel dengan dk = 86 yaitu 1.667,yartinhitung lebih besar
dibandingkan dengan t tabel, hal tersebut beraftiMa hipotesis (H “Ada
perbedaan antara haslte tesdenganPost tes pada Kelompok eksperimen
yang menggunakan metoblembered Head Togerh@/HT) diterima.

2. Terdapat perbedaan antara hasd testdanpost tesfpada kelompok kontrol
yang menggunakan metodink Pair Shard TPS). Artinya skor nilai antara
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran mengpkmibahan kearah
yang lebih baik yaitu rata-rafae testsebesar 31.39, sedangkan rata-paist

test69.98 Dengan demikian skor siswa menaglami pentagksebesar 38.59.



Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakart dengan taraf
signifikasi 5%, diperoleh t hitung = 14.562, segkan t tabel dengan dk = 86
yaitu 1.667, artunya t hitung lebih besar dibankiamgdengan t tabel, maka
dari itu hipotesis (kb “Ada perbedaan perbedaan antara Hasltesdengan
Post tes pada Kelompok kontrol yang menggunakan metddek-Pair-Share
(TPS)” dierima.

. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yamugjfikan hasil belajar
pada kelompok eksperimen yang menggunakan mekbdebered Head
Together (NHT) dengan hasil belajar pada kelompok kontroyang
menggunakan metodehink Pair Sharg TPS). Artinya penggunaan metode
Numbered Head TogethéNHT) tidak lebih baik dari metod&hink Pair
Share(TPS) dalam meningkatkan hasil belajar. Hal itkietihui berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh, yaitu kelompok ekgpen memperoleh rata-
rata sebesar 74.64 dan kelas kontrol memperolehiratd sebesar 74.23.
dengan demikian selisih antara kelompok ekperimam j@élompok kontrol
hanya sebesar 0.41. Berdasarkan hasil uji hipodesigan menggunakan uji t
dengan taraf signifikasi 5%, diperoleh t hitung 299, sedangkan t tabel
dengan dk = 86 yaitu 1.667, artinya t hitung letekil dibandingkan dengan t
tabel, maka dari itu hipotesis (Ho) “Tidak terdapatbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang belajar melaluiehpdmbelajaran Kooperatif
tipe Numbered Head Togerh@IHT) dengan model pembelajaran Kooperatif

tipe Think-Pair-Share”diterima.
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B. Rekomendasi
Berdasarkasn hasil penelitian penulis mengemukalekomendasi
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa hdie TestdanPost testmenunjukan
perbedaaan yang signifikan, yaitu rata-nate testsebesar 31.79, sedangkan
rata-ratgpost test70.79. Dengan demikian skor siswa menaglami pé&aiag
sebesar 39.00. Hal ini berarti bahwa Tigembered Head Togeth¢NHT)
dapat meningkatkan Skor nilai. Namun demikian, baging akan
menggunakan tipe ini agar lebih mempersiapkan laggkah-langkahnya,
agar metode ini dapat berjalan lebih optimal, sgien dapat lebih
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa haBile Testdan Post testterdapat
perbedaaan yang signifikan, yaitu rata-iata testsebesar 31.39, sedangkan
rata-ratapost tes69.98 Dengan demikian skor siswa menaglami peniagka
sebesar 38.59. Hal ini berarti bahwa Tipkink Pair Share(TPS) dapat
meningkatkan Skor nilai. Namun demikian, bagi yakgn menggunakan
metode ini agar lebih mempersiapkan lagi langkalgtahnya, agar metode
ini dapat berjalan lebih optimal, sehingga dap&ihleneningkatkan hasil
belajar siswa.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa antdhambered Head Togeth@NHT)
dan Think Pair Share( TPS) tidak terdapat perbedaan yang signifikan,
dikarenakan kedua model tersebut merupakan tipe ndadel Kooperatif.

Meskipun demikian, disarankan agar dapat digunakaim guru sebagai salah
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satu variasi penggunaan metode mengajar, selain ndarode ceramah
maunpun metode diskusi.

. Bagi guru yang akan menggunakdambered Head Togeth@IHT) maupun
Think Pair Share( TPS) harus didukung oleh adanya persiapan yabi |
teliti dan operasional dari guru. Hal ini di makkad agar semua siswa lebih
aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Selain darguru harus memberikan
petunjuk yang jelas mengenai langkah-langkah peajdrah tersebut , sesuai
dengan Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

. kepada peneliti lain yang berminat pada pembelaj@eaografi, diharapkan
dapat meneliti model-model pembelajaran lain dr lige Numbered Head
Together(NHT) danThink Pair SharTPS) atau memeliti tepe-yipe tersebut

pada sekolah yang berbeda.
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